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ABSTARCT 

This research takes the theme "The Spirituality of Prayer in the Al-Quran and Its 

Implications in Ethical and Aesthetic Aspects". This research is motivated by 

differences in responses to Makkiyah and Madaniyyah verses. The purpose of this study 

is to reveal the meaning of the text and the context of Makkiyah verses and Madaniyyah 

verses about the Spirituality of Prayer in the Qur'an and their implications for ethical 

and aesthetic aspects. This research includes analytical descriptive qualitative 

research using the thematic interpretation method that utilizes library data. There are 

2 sources of data used, namely, primary data and secondary data. The conclusion 

obtained by text analysis based on makkiyah verses is that there are 5 verses, namely, 

prayer as a medium for building mental luck, prayer as a medium for building mental-

spiritual fitness, prayer as a medium for strengthening faith in Allah, prayer as a 

medium for building mental responsibility, and prayer as a media of communication / 

self-approach to God. While the madaniyah verses contain 6 verses, namely, prayer is 

a medium for building mental independence, prayer is a medium for building mental 

resilience, prayer is a medium for maintaining purity/mental health, prayer is a 

medium for building mental honesty, prayer is a medium for building submission and 

mental obedience, and prayer is a medium to build mental discipline. From the analysis 

of the context, it is obtained as a criticism of the phenomenon of the Jahiliyah Arab 

community regarding prayer as prayer/worship and criticism of the phenomenon of 

hypocrisy in Medina. The ethical implications are in the form of building prayers with 

sincerity, building prayers with sincerity, building prayers with divine awareness, and 

building prayers with order and regularity. Aesthetic implications include honesty of 

intention, togetherness with Allah, solemnity of the soul, literacy (standardization of 

prayer), and discipline. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini mengambil tema “Spiritualitas Shalat dalam Al-Quran dan 

Implikasinya Pada Aspek Etika dan Estetika”. Penelitian ini dilatar belakangi oleh 

perbedaan respon Ayat-ayat Makkiyah dan Madaniyyah. Tujuan penelitian ini untuk 

mengungkap makna teks dan konteks ayat-ayat Makkiyah dan ayat-ayat Madaniyyah 

tentang Spiritualitas Shalat Dalam Al-Qur’an dan implikasinya pada aspek etika dan  

estetika. Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif deskriptif analitis dengan 

menggunakan metode tafsir tematik yang memanfaatkan data-data pustaka. Sumber 

data yang digunakan ada 2 yaitu, data primer dan data sekunder. Kesimpulan yang 

didapatkan oleh analisis teks berdasarkan ayat-ayat makkiyah terdapat 5 ayat yaitu, 

shalat sebagai  media membangun mental beruntung, shalat sebagai media 

membangun kebugaran mental spiritual, shalat sebagai media pemantapan iman 

kepada Allah, shalat sebagai media membangun mental tanggung jawab, dan shalat 

sebagai media komunikasi/pendekatan diri kepada Allah. Sedangkan ayat-ayat 

madaniyah terdapat 6 ayat yaitu, shalat merupakan media membangun kemandirian 

mental, shalat merupakan media mambangun ketahanan mental, shalat merupakan 

media menjaga kesucian/kesehatan mental, shalat merupakan media membangun 

kejujuran mental, shalat merupakan media membangun ketundukan dan ketaatan 

mental, dan shalat merupakan media membangun kedisiplinan mental. Dari analisis 

konteks didapatkan sebagai kritik terhadap fenomena masyarakat Arab Jahiliyah 

perihal shalat sebagai doa/ibadah dan kritik terhadap fenomena kemunafikan di 

Madinah. Adapun implikasi secara etika berupa, membangun shalat dengan 

kekhusyu’an membangun shalat dengan keikhlasan, membangun shalat dengan 

kesadaran ilahiyah, serta membangun shalat dengan ketertiban dan keteraturan. 

Implikasi estetika berupa kejujuran niat, kebersamaan dengan Allah, kesyahduan 

jiwa, literasi (standarisasi shalat), dan disiplin. 

 

Kata Kunci:Spiritualitas, teks, konteks, etika, dan estetika 

 

Pendahuluan 

 Spiritual, spiritualitas, dan spiritualisme berasal dari kata latin Spirit atau 

Spiritus yang berarti napas.1 Sedangkan kata Spirare yang berarti bernafas, melihat asal 

katanya untuk hidup adalah untuk bernafas dan memiliki nafas artinya memiliki spirit. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), spiritualitas berkaitan dengan jiwa 

(spiritual, inner). Spiritual adalah kebangkitan atau pencerahan diri dalam mencapai 

                                                           
1Fatakhul Huda, Sudut Pandang Al-Ghazali Dalam Memaknai Spiritualitas Shalat, (Ponorogo: 

Institut Agama Islam Riyadlotul Mujahidin Ngabar Ponorogo, 2022), Vol. 3, No. 1, hlm. 6 
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tujuan dan makna hidup dan merupakan bagian paling mendasar dari kesehatan dan 

kesejahteraan seseorang secara keseluruhan. Spiritualitas adalah sesuatu yang 

berhubungan dengan roh. Sesuatu yang spiritual memiliki kebenaran abadi yang 

berkaitan dengan tujuan hidup manusia, seringkali dibandingkan dengan sesuatu yang 

duniawi dan sementara. Spiritulitas merupakan salah satu bentuk habluminallah yang 

dilakukan dengan cara shalat, puasa, zakat, haji dan segala bentuk ibadah lainnya. 

Secara garis besar, spiritualitas adalah kehidupan spiritual dan diwujudkan dalam cara 

berpikir, merasa, berdoa, dan bekerja.2 

Ayat-ayat shalat Dalam kajian teori Makkiyah dan Madaniyah membangun 

makna shalat tidak hanya membahas dari sisi teks ayat, tapi juga membahas dari sisi 

konteks, terutama konteks sejarah ayat. Kemudian setelah membahas kajian teks dan 

konteks, maka ditarik pada sebuah kajian yang lebih universal dan lebih luas dengan 

mempertimbangkan antara teks dan konteks, yang disebut dengan implikasi 

(kontekstualisasi). Sebuah kajian yang diharapkan dapat menghasilkan suatu 

pandangan yang lebih kekinian (sholihun likulli zaman) sebab jarak turunnya al-Qur’an 

beserta situasi sosial yang dihadapi Rasulullah Saw dengan situasi sosial saat sekarang 

yang sangat jauh hamper 15 abad, tentu membutuhkan sebuah metode yang bisa 

menangkap pesan-pesan al-Qur’an yang universal dan sesuai dengan semangat 

zamannya. 

Kajian tentang spiritualitas shalat dalam al-Quran dan implikasinya pada aspek 

etika dan estetika secara tematik menarik untuk dibahas apalagi menggunakan 

pendekatan historisitas ayat, berupa ayat Makkiyah dan Madaniyah yang menunjukan 

bahwa ayat-ayat tersebut tidak turun pada ruang yang kosong, melainkan ayat-ayat 

tersebut sebagai respon terhadap permasalahan-permasalahan nyata dalam kehidupan 

sosial masyarakat yang dihadapi Nabi Saw berdakwah. Bahkan ayat-ayat Madaniyah 

lebih menunjukan tentang masyarakat ideal yang hendak dibangun bersama risalah 

yang sedang diemban oleh Rasulullah Saw.  

                                                           
2Fatakhul Huda, Sudut Pandang Al-Ghazali Dalam Memaknai Spiritualitas Shalat,… hlm. 7 
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Metode Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang 

foikus penelitiannya menggunakan data dan info irmasi dengan menggunakan bantuan 

berbagai macam literatul yang terdapat di ruang perpustakaan atau (library 

research), berupa kitab-kitab tafsir, buku-buku, jurnal dan lain sebagainya yang 

berkaitan dengan o ibjek penelitian.3 Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan teks dan ko inteks. Pendekatan teks adalah pendekatan yang 

menekankan pada sisi kebahasaan terhadap teks secara lahirnya tanpa 

mempertimbangkan makna dibalik lahirnya. Sedangkan ko inteks adalah pendekatan 

yang menekankan pada ko indisi atau latar belakang diturunkannya ayat al-Qur’an 

kepada nabi. 

Adapun teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan meto ide 

tafsir tematik (maudhui). Dalam metoide ini terdapat 7 langkah- langkah dalam tafsir 

maudhu’i yaitu: 1) Menetapkan masalah Al-Qur’an (tema) yang akan dikaji secara 

tematik. 2) Melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah yang 

tekah diterapkan, ayat makkiyah dan madaniyyah. 3) Menyusun ayat-ayat tersebut 

secara runtut menurut kronologis masa turunnya, disertai pengetahuan mengenai latar 

belakang turunnya ayat atau asbab al-nuzul. 4) Mengetahui korelasi (munasabah) 

ayat-ayat tersebut dalam masing-masing surah. 5) Menyusun tema bahasan dalam 

kerangka yang pas, sistematis, sempurna dan utuh. 6) Melengkapi pembahasan dan 

uraian dan hadits, bila dipandang perlu sehingga pembahasannya menjadi semakin 

sempurna dan semakin jelas. 7) Mempelajari ayat-ayat tersebut secara tematik dan 

menyeluruh dengan cara menghimpun ayat-ayat yang mengandung pengertian 

serupa, mengkompromikan antara pengertian yang ‘am (umum) dan yang khas 

(khusus), mutlak dan muiqayyah (terikat), atau yang pada lahirnya bertentangan, 

sehingga kesemuanya bertemu dalam satu muara, tanpa ada perbedaan dan 

                                                           
3Lukman Nul Hakim, Me ito ide i Pe ine ilitian Tafsir, Pale imbang, No ie irFikri, 2019, hlm. 120 
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pemaksaan.4 

Ayat-ayat Shalat dengan Analisis Teks 

Dalam analisis teiks teirhadap ayat-ayat shalat di dalam al-Qur’an, deingan 

meilakukan inve intarisasi, karakterisasi dan te imatisasi ayat beirdasarkan pe imbagian 

ayat-ayat makkiyah dan madaniyyah. 

1. Inventarisasi Ayat 

 Inveintarisasi ayat-ayat yang beirkaitan deingan ayat shalat, be irdasarkan data 

yang teirdapat pada kitab “Mu’jam Al-Mufharas Li-Alfazh Al-Qur’an Al-Karim” karya 

Muhammad Fu’ad Abdul Baqy, dite imukan kata shalat di dalam al-Qur’an seibanyak 88  

kali pada 37 surat, dan dike iloimpoikkan dalam dua kate igoiri yaitu makkiyah dan 

madaniyyah. Inveintarisasi seicara umum te intang shalat teirdiri dari 34 dari ayat 

Makkiyah, seidangkan ayat-ayat Madaniyyah te irdapat 54 ayat.5 

2. Karakterisasi Ayat 

 Deifinisi karakteir seicara bahasa, beirasal dari bahasa latin yaitu characteir yang 

artinya watak, tabiat, sifat-sifat kajiwaan, budi pe ikeirti, keipribadian, dan akhlak. 

Seidangkan seicara te irminoiloigi karakteir dimaknai deingan sifat manusia pada umumnya 

yang beirgantung pada fakto ir keihidupan so isial.6 Seidangkan karakteirisasi beirdasarkan 

KBBI, karakteirisasi adalah pe irwatakan yang be irsifat khas. Disisi lain, karakte irisasi 

meimiliki makna se ibagai suatu usaha untuk me inampilkan karakteir atau watak dari 

seisuatu toikoih.7 

                                                           
4Hemlan Elhany, Metode Tafsir Tahlili Dan Maudhu’i, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Metro Lampung, hlm. 10   
5Abdul-Baqi, Muhammad Fu’ad, Al-Mu’jam Al-Mufahras Li Alfaz Al-Qur’an Al-Karim, Dar 

Al-Hadis, Tangge irang, 1996, hlm. 524-525 
6Distiliana, Ko inse ip Pe imikiran Burhanuddin Al-Zarnuji dan Game i Star dalam peinanaman 

karakte ir pada Anak Usia Dini, Jawa Timur, Cv. Glo ibal Aksara Preiss, 2021, hlm. 52  
7Dhe ia Kurnia Danarti. dkk, Pe inoiko ihan dan Karakteirisasi dalam Pro isa Fiksi, Makalah 

Kajian Proisa Fiksi, Unive irsitas Muhammadiyah, Malang, 2017, hln. 3  
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a. Ayat-ayat Makkiyah 

Ayat-ayat Makkiyah me ingandung karakte iristik yang beirbeida deingan ayat-ayat 

Madaniyyah, ia me imiliki keikhususan dari se igi gaya peinuturan, makna, pe isan, dan 

keisan.8 Hal ini kareina pada peirioidei Meikkah yang me irupakan neigeiri kaum o irang-oirang 

kafir jahiliyah, pada zaman jahiliyah masyarakat se idang dalam keiadaan buta dan tuli, 

meinye imbah beirhala, me impeirseikutukan Allah Swt, meingingkari wahyu, me industakan 

hari akhir dan seibagainya.9 

Seicara isi dari surah atau ayat Makkiyah dan Madaniyyah me imiliki peirbeidaan, 

ringkasnya, bahwa ayat Makkiyah adalah se iputar akidah seidangkan ayat Madaniyyah 

adalah seiputar syari’at.10 Ayat Makkiyah turun de ingan nada peindeik, meingeintak, 

peinuh peiringatan, me inyeimbah beirhala dalam se igala poila hidup me ireika, meinye iru 

pada Tauhid uluhiyah dan rububiyah, dan se iteirusnya. Pada ayat Makkiyah juga 

diteimukan banyak tantangan, kisah umat te irdahulu, bukti-bukti kuasa Tuhan di alam 

seimeista, argume in-argumein rasio inal, dan lainnya.11 

Surah Makkiyah juga me inoinjo ilkan teintang rahmat ilahi, ke iridhoian, dan 

hubungan deingannya yang digambarkan de ingan peingulangan kata rahman, se irta 

keinikmatan yang dipe iroileih oileih kaum mukmin yang digambarkan de ingan kata wud 

(yakni meinggambarkan hubungan kasih antara Allah dan manusia).12 

Jika dilihat dari se igi isi kandungan ayat atau surah Makkiyah te intang shalat 

teirseibut, teirlihat bahwa isi kandungannya be irupa gambaran kritik al-Quran te irhadap 

feinoimeina masyarakat Arab Jahiliyah yang mana me ireika teilah beiribadah tanpa 

tanggung jawab so isial, beiribadah deingan peinoidaan keitauhidan (riya’), dan be iribadah 

                                                           
8Syaikh Manna Al-Qathan, Pe ingantar Studi Ilmu Al-Quran, te irj. Anunur Rafiq E il- Mazni, 

Abduh Zulfidar Akaha, dan Muhammad Ihsan, ce it 13, Jakarta, Pustaka Al-Kautsar, 2004, hlm. 60  
9Manna Khalil Al-Qattan, Studi Ilmu-Ilmu Quran, Boigo ir, Lite ira Antar Nusa, 2009, hlm. 70  
10Abad Badruzaman, Diale iktika Langit dan Bumi Me ingkaji Histo iris Al-Quran Me ilalui Ayat-

ayat Makki-Madani dan Asbab Al- Nuzul… hlm. 36  
11Manna’ al-Qatthan, Mabahits fi Ulum Al-Qur’an, Riyadh: Mansyurat al-Ashr al- Hadits, 

ce it. 3, 1973, hlnm. 52  
12Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Peisan, Ke isan dan Keise irasian al-Quran… 

hlm. 403  
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einggan meimbantu o irang lain. 

b. Ayat-ayat Madaniyyah 

Seidangkan ayat Madaniyyah te intang shalat me imiliki struktur gaya bahasa yang 

leibih halus, deingan peinyampaiannya yang mudah se irta teirtuang dalam kalimat-kalimat 

yang reilativei panjang, hal ini dikare inakan agar dapat me ingeitahui bahwa surah dan 

ayat-ayatnya yang turun pada pe irioidei Madinah teirikat deingan gagasan-gagasan yang 

meingheindaki peinjeilasan meindeitail dan uraian yang le ibih teirpeirinci. Seilain itu 

peimbicaraan dalam ayat atau surah Madaniyyah te irtuju keipada oirang-o irang yang teilah 

beiriman.13 

Seidangkan ayat Madaniyyah, turun de ingan ayat-ayat yang panjang-panjang 

meimbicarakan hukum-hukum Islam seirta keiteintuan-keiteintuannya.14 Ia meimuat hukum 

dan tata keihidupan so isial, beirisi seiruan jihad dan be irjuang di jalan Allah Swt, 

peinjeilasan dasar-dasar syariat, pe imancangan fo indasi keihidupan masyarakat, 

meineitapkan tatanan ke iluarga, po ila antar individu, hubungan re igio inal dan 

inteirnasio inal, peinyingkapan keidoik kaum munafik, dialo ig deingan ahli kitab, dan se irupa 

itu.15 Jika dilihat dari ayat-ayat Madaniyah te intang shalat bahwa ayat-ayat madaniyah 

itu meimuat teima karakteir soisial dalam ayat-ayat shalat. 

3. Tematisasi Ayat 

 Teimatisasi me irupakan proiseis peingaturan teikstual yang diharapkan dapat 

meimbeirikan peirhatian pada bagian-bagian teirpeinting pada isi teiks, yaitu te ima.16 

a. Berdasarkan Ayat-ayat Makkiyah 

1) Shalat sebagai Metode Membangun Mental Beruntung/Sukses 

Disebutkan di dalam Al-Qur’an Surah Al-Mu’minun Ayat 1-2. Kata shalatihim 

meinisbahkan shalat itu ke ipada peilakunya, bukan ke ipada Allah walaupun pada 

                                                           
13Nasr Hamid Abu Zaid, Te isktualitas Al-Quran kritik te irhadap Ulumul Qur’an… hlm. 94  
14Syaikh Manna Al-Qatthan, Pe ingantar Studi Ilmu Al-Quran… hlm. 61  
15Abad Badruzaman, Diale iktika Langit dan Bumi Me ingkaji Histo iris Al-Quran Me ilalui Ayat-

ayat Makki-Madani dan Asbab al-Nuzul… hlm. 13  
16Rini Kusuma Wardani, Jurnalisme i Inve istigasi Majala Te impoi (Analisis Wacana Jurnalismei 

Inveistigasi E idisi Te ika-Te iki Wiji Thukul), Skripsi, Uin Alauddin Makassar, Makassar, 2017, hlm. 30  
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hakikatnya shalat teirseibut ditunjukkan keipadanya. Ayat ini beirmaksud me inggaris 

bawahi aktivitas pe ilaku, apalagi me ireika itulah yang akan me impeiroileih manfaat 

shalatnya. Kata khasyi’un teirambil dari kata khasya’a yang be irarti diam dan te inang. Ia 

adalah keisan khusus dalam hati siapa yang khusyu’ te irhadap siapa yang dia khusyu’ 

keipadanya, seihingga yang be irsangkutan me ingarah seipeinuh hati keipada siapa yang dia 

khusyu’ keipadanya sambal me ingabaikan seilainnya.17  

Seimeintara ulama me inyatakan bahwa khusyu’ yang dimaksud ayat ini adalah 

rasa takut jangan sampai shalat yang dilakukannya te irtoilak. Rasa takut ini antara lain 

ditandai deingan keitundukan mata kei teimpat sujud. Rasa takut itu be ircampur deingan 

keisigapan dan ke ireindahan hati. Ibnu Katsir me inulis bahwa khusyu’ dalam shalat baru 

teirlaksana bagi yang me ingkoinseintrasikan jiwanya bagi shalat itu dan me ingabaikan 

seigala seisuatu se ilain yang beirkaitan deingan shalat. Imam Ar-Razi me inulis bahwa 

apabila seiseioirang se idang meilakukan shalat, maka teirbukalah tabir antara dia de ingan 

Tuhan, teitapi beigitu dia meinoileih, tabir itupun teirtutup.18 

2) Shalat sebagai Media Membangun Kebugaran Mental Spiritual 

Disebutkan di dalam Al-Quran Surah Al-Ma’aarij Ayat 22-23. Dalam ayat ini 

dijeilaskan, oirang-oirang yang se ilalu meimeilihara waktunya, ke iwajiban-kwajibannya, 

teinang dan khusyu ke itika meilaksanakannya. Ayat ini me injadi dalil bagi ke iharusan 

beirsikap tumakminah dalam me ingeirjakan shalat. Maka o irang yang tidak tumakinah 

dalam ruku’ dan sujudnya, deimikian i’tidal dan duduknya, bukanlah o irang yang da’im 

(diam/teinang) dalam shalatnya.19 

Jika oirang beinar-beinar khusyuk dalam shalatnya be irarti hati dan pikirannya 

teirtuju hanya ke ipada Allah Swt se imata. Ia me irasa beirhadapan langsung deingan Allah 

Swt dalam shalatnya, timbul dalam hatinya takut kare ina doisa-do isa yang teilah 

                                                           
17Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pe isan, Ke isan dan Ke ise irasian Al-Quran, 

Vo ilume i 9, (Jakarta:Le inte ira Hati, 2002), hlm. 147  
18Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Peisan, Ke isan dan Keise irasian Al-Quran 

Vo ilume i 9… hlm. 147  
19Syaikh Abdurrahman, Nashir as-Sa’adi, Tafsir Al-Quran (7), Diteirjeimahkan dari buku 

aslinya yang be irjudul “Tafsir al-karim ar-Rahman Fi Tafsir kalam al-Mannan”oile ih Muhammad Iqbal, 

dkk (Jakarta: Darul Haq, 2017), hlm. 356  
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dipeirbuatnya  di samping pe inuh harap akan limpahan pahala, rahmat, dan karunianya. 

Oileih kareina itu, ia be irjanji dalam hatinya akan me injauhi dan meingheintikan larangan-

larangannya. Hatinya pasrah dan te inteiram meinyeirahkan keipada diri keipadanya. Oirang 

yang shalat seicara deimikian, akan teirhindar dari peirbuatan keiji dan mungkar.20 

3) Shalat sebagai Metode Pemantapan Iman Kepada Allah 

Disebutkan dalam Al-Qur’an surah Al-An’am ayat 162. Kata nusuk biasa juga 

diartikan seimbeilihan, namun yang dimaksud deingannya adalah ibadah,te irmasuk shalat 

dan seimbeilihan itu. Pada mulanya kata ini digunakan untuk meilukiskan seipoitoing peirak 

yang seidang dibakar, agar koitoiran dan bahan-bahan lain yang meinyeirati poitoingan 

peirak itu teirleipas darinya, seihingga yang te irsisa adalah peirak murni. Ibadah dinamai 

nusuk untuk me inggambarkan bahwa ia se iharusnya suci, murni dilaksanakan deingan 

peinuh keiikhlasan deimi kareina Allah, tidak te ircampur seidikit pun oileih seilain 

keiikhlasan keipada-Nya.21 

4) Shalat sebagai Metode Membangun Mental Tanggung Jawab 

Disebutkan di dalam Al-Qur’an surah Al-Maa’uun ayat 4-5. Meireika 

meingeirjakan shalat shalat, te itapi tidak meineigakkan shalat. Meireika me inunaikan shalat 

dan meingucapkan do ia-doianya, teitapi hati me ireika tidak hidup beirsama shalat, me ireika 

tidak meinghadirkan hakikat shalat dan hakikat bacaan-bacaan, do ia-do ia, dan dzikir-

dzikir yang ada di dalam shalat. Meireika meilakukan shalat hanya ingin dipuji oirang 

lain, bukan ikhlas kareina Allah. Kareina itu me ireika meilalaikan shalat meiskipun meireika 

meingeirjakannya dan me ireika lalai dari shalat dan tidak me ineigakkannya, padahal yang 

dituntut adalah me ineigakkan shalat, bukan se ikeidar meingeirjakannya. Se ilain itu, 

meineigakkan shaalt itu de ingan foikus deingan meinghadirkan hakikatnya dan 

meilakukannya hanya kare ina Allah seimata-mata.22  

 

                                                           
20De iparte ime in Agama RI, Al-Quran dan Tafsirnya, Jilid 10, hlm. 339 
21Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pe isan, Ke isan dan Ke ise irasian Al-Quran, 

Jilid 4… hlm. 162  
22Sayyid Qutub, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an di bawah Naungan Al-Qur’an Juz XXX,… hlm. 

358  
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5) Shalat sebagai Metode Pendekatan (Komunikasi) Diri dengan Allah 

Disebutkan di dalam al-Qur’an surah Al-Isra’ ayat 110. Ayat ini 

meimeirintahkan untuk meimbaca al-Qur’an keitika shalat atau beirdoia di luar shalat 

deingan tidak teirlalu meingeiraskan suara dan tidak juga meirahasiakannya. Ini untuk 

meinghindari gangguan teirhadap oirang lain seikaligus meinghindari gangguan dari oirang 

lain. Nabi saw. meilaksanakan tuntunan ini dalam peilaksanaan shalat dan doia. Itu 

seibabnya pula seihingga pada saat oirang-o irang musyrik masih beirkeiliaran, di waktu 

zhuhur dan Asar, bacaan-bacaan shalat dilakukan deingan suara yang rahasia (sangat 

peirlahan). Seidangkan di waktu subuh keitika meireika masih nye inyak tidur deimikian 

juga Maghrib dan ‘Isya keitika meireika teilah keimbali kei rumah masing-masing, shalat-

shalat itu dilaksanakan Nabi saw. deingan bacaan yang dapat teirdeingar seicara jeilas oileih 

para makmum.23  

b. Berdasarkan Ayat-ayat Madaniyyah 

1) Shalat Merupakan Media Membangun Kemandirian Mental 

Disebutkan di dalam al-Qur’an surah al-Baqarah ayat 45. Khusyu‘ adalah 

keiteinangan hati dan keieingganannya meingarah keipada keidurhakaan. Yang dimaksud 

deingan oirang-o irang yang khusyuk oileih ayat ini adalah meireika yang meineikan 

keiheindak nafsunya dan meimbiasakan dirinya meineirima dan meirasa teinang 

meinghadapi keiteintuan Allah seirta seilalu meingharapkan keisudahan yang baik, Ia 

bukanlah oirang yang teirpeirdaya oileih rayuan nafsu dan ia adalah yang meimpeirsiapkan 

dirinya untuk meineirima dan meingamalkan keibajikan. Oirang-oirang khusyuk yang 

dimaksud oileih ayat ini adalah meireika yang takut lagi meingarahkan pandangannya 

keipada keisudahan seigala seisuatu seihingga deingan deimikian mudah baginya meiminta 

bantuan sabar yang me imbutuhkan peineikanan geijoilak nafsu dan mudah juga baginya 

meilaksanakan shalat keindati keiwajiban ini meingharuskan disiplin waktu, seirta 

                                                           
23Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pe isan, Ke isan dan Ke ise irasian Al-Qur’an 

Jilid 7,… hlm. 569 
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keisucian jasmani padahal keitika itu boileih jadi ia seidang disibukkan oileih aktivitas yang 

meinghasilkan harta atau keileizatan.24 

2) Shalat merupakan media Membangun Ketahanan Mental 

Disebutkan di dalam al-Qur’an surah al-Baqarah ayat 238. Peimbicaraan te intang 

shalat diseilipkan di dalam surah al-Baqarah ayat 238 adalah untuk me imbeirikan isyarat 

bahwa keitaatan ke ipada Allah dan seimua urusan adalah ibadah se ibagaimana halnya 

ibadah shalat. Meinurut Sayyid Quthb dalam tafsirnya fi zhilalil quran hal ini se ikaligus 

meirupakan salah satu isyarat yang halus dari isyarat-isyarat al-Quran. Pandangan ini 

seijalan deingan pandangan Islam me ingeinai tujuan peinciptaan manusia.25 

Kata hafizhu yang di atas diteirjeimahkan deingan saling peiliharalah, teirambil 

dari kata hafizha yang meingandung makna meingingat, kareina yang meingingat seisuatu 

beirarti meimeiliharanya dalam beinak. Peisan ayat ini juga beirarti jangan hilangkan atau 

sia-siakan, kareina seisuatu yang dipeilihara teintulah tidak hilang dan tidak juga 

diabaikan. Beintuk reidaksi seimacam ini, di samping meingandung makna adanya dua 

pihak yang saling me imeilihara, juga meingisyaratkan bahwa aktivitas peimeiliharaan itu 

dilakukan deingan sungguh-sungguh deingan peinuh keiteikunan.26  

3) Shalat merupakan Media Menjaga Kesucian/Kebersihan Mental 

Disebutkan di dalam al-Qur’an surah An-Nisa’ ayat 43. Kata  sukara yang di 

atas diteirjeimahkan deingan mabuk adalah beintuk jamak dari  sukran. Pada mulanya 

kata ini beirarti meimbeindung. Air yang meingalir deiras jika dibeindung akan teirtahan 

atau meincari teimpat peinyaluran yang lain. Seioirang yang meiminum minuman keiras 

pikirannya akan teirbeindung, tidak meingalir seicara noirmal, dan meilakukan hal-hal 

yang tidak pada teimpatnya. Seioirang yang mabuk tidak sah shalatnya sampai dia sadar, 

deimikian juga halnya deingan seioirang yang sangat me ingantuk tidak dipeirkeinankan 

                                                           
24Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Peisan, Ke isan, dan Keise irasian Al-Quran 

Jilid 1,… hlm, 182  
25Sayyid Qutub, Tafsir Fi Zhilalil Quran di bawah Naungan Al-Quran Jilid 1 ,… hlm. 161   
26Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pe isan, Ke isan, dan Keise irasian Al-Quran Jilid 

1,… hlm, 519  
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shalat, kareina keitika itu keimungkinan beisar dia tidak meinyadari apa yang dia lakukan. 

Irham Bukhari meiriwayatkan bahwa Nabi saw. beirsabda, “Jika salah, seioirang di antara 

kamu meingantuk dan akan shalat, maka heindaklah dia' (peirgi) tidur sampai kantuknya 

hilang, kareina jika salah seioirang di antara kamu shalat dalam keiadaan meingantuk maka 

dia tidak tahu, bisa jadi dia beirmaksud beiristighfar, teitapi dia meingutuk dirinya 

seindiri.”27 

4) Shalat merupakan Media Membangun Kejujuran Mental 

Diseibutkan di dalam al-Quran Surah Al-Baqarah ayat 177. Firman-Nya: 

Bukanlah meinghadapkan wajah kamu dalam shalat kei arah timur dan barat itu suatu 

keibajikan. Maksudnya, keibajikan atau keitaatan yang meingantar keipada keideikatan 

keipada Allah bukanlah dalam meinghadapkan wajah dalam shalat kei arah timur dan 

barat tanpa makna, te itapi keibajikan  yang seiharusnya meindapat peirhatian se imua pihak  

adalah yang meingantar keipada keibahagiaan dunia dan akhirat, yaitu keiimanan keipada 

Allah, dan lain-lain yang dise ibut oileih ayat ini. Reidaksi ayat di atas dapat juga 

beirmakna: Bukannya meinghadapkan wajah kei arah timur dan barat yang meirupakan 

seimua keibajikan, atau bukannya seimua keibajikan meirupakan sikap meinghadapkan 

wajah kei timur dan barat. Meinghadap kei timur atau kei barat, bukan seisuatu yang sulit, 

atau meimbutuhkan peirjuangan, teitapi ada tuntunan lain yang meimbutuhkan 

peirjuangan, dan di sanalah keibajikan seijati diteimukan.28 

5) Shalat merupakan Media Membangun Ketundukan dan Ketaatan 

Mental 

Disebutkan di dalam al-Quran surah At-Taubah ayat 7. Me inurut Imam As-

Syaukani dijeilaskan, hati me ireika sama dalam hal me inyayangi, saling me ingasihi dan 

saling meincintai dise ibabkan seisama meireika dalam masalah agama dan me ireika 

dipeirsatukan deingan keiimanan keipada Allah.29 Seidangkan Abu Ja’far be irkata dalam 

                                                           
27Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pe isan, Ke isan, dan Keise irasian Al-Quran Jilid 

2,… hlm, 452 
28Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Jilid 1,… hlm. 390  
29Imam As-Syaukani, Tafsir Fathul Qadir, teirj. Amir Hamzah Fachruro iddin, (Jakarta: Pustaka 

Azam, 2010), hlm. 756 
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tafsir Ath-Thabari: Allah be irfirman, “adapun o irang-oirang mukmin dan mukminat, 

meireika adalah o irang-oirang yang me imbeinarkan keieisaan Allah, keirasulan utusannya, 

dan ayat-ayatnya. Bahkan salah satu sifat me ireika adalah saling me inoiloing dan 

meinoipang.30 

6) Shalat Merupakan Media Membangun Kedisiplinan Mental 

Disebutkan di dalam al-Qur’an surah An-Nisa’ ayat 103. Kata  mauquuta 

teirambil dari kata waqt/ waktu. Dari seigi bahasa kata ini digunakan dalam arti batas 

akhir keiseimpatan atau peiluang untuk meinyeileisaikan satu peikeirjaan. Seitiap shalat 

meimpunyai waktu dalam arti ada masa di mana seiseioirang harus meinyeileisaikannya. 

Apabila masa itu beirlalu, maka pada dasarnya beirlalu juga waktu shalat itu. Ada juga 

yang meimahami kata ini dalam arti keiwajiban yang beirsinambung dan tidak beirubah, 

seihingga firman-Nya meilukiskan shalat seibagai kitaban mauquutan beirarti shalat 

adalah keiwajiban yang tidak beirubah, seilalu harus dilksanakan, dan tidak peirnah gugur 

apa pun seibabnya.31 

Ayat- ayat Shalat dengan Analisis Konteks 

1. Latar Sejarah Kultur Sosial dan Kenabian Muhammad Saw pada Fase 

Mekkah  

a. Ibadah Tanpa Tanggung Jawab Sosial 

Dalam ko inteiks so isial Quran surah al-Ma’un, yang turun se iteilah surah al-

Humazah, meingandung do iktrin ajaran Islam yang sangat pe inting, yaitu me ingajarkan 

kaitan yang eirat antara peinghayatan iman deingan peingamalan soisial. Suatu ajaran yang 

meinyimpulkan hubungan antara ide i moinoiteiismei (tauhid) deingan seimangat humanismei 

(keimanusiaan), seirta rasa keiadilan eikoinoimi dan so isial.32 

                                                           
30Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari, Teirj. Anshari Taslim, dkk, 

Jilid 19, (Jakarta: Pustaka Azam, 2009), hlm. 13  
31 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Peisan, Ke isan dan Keise irasian Al-Quran Jilid 

2,… hlm. 570   

 
32Fazlur Rahman, Islam, te irj. Ahsin Mo ihammad (Bandung:Pustaka, 2003), hlm. 3  
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Islam meindoiroing umatnya agar dalam be iragama tidak se ilalu 

meimeintingkan aspe ik yang beirsifat veirtical saja. Islam juga me inganjurkan ibadah 

soisial, seipeirti me imeirhatikan nasib o irang-o irang leimah. Jadi seioilah ingin me ineigaskan 

bahwa peindsuta agama bukan hanya o irang yang me ingaku dirinya muslim, te itapi tidak 

punya keipeikaan so isial dan tidak peiduli pada lingkungan seikitar. Dalam surah al-Ma’un 

ini meineigaskan bahwa, tiadanya ke iinsafan so isial meirupakan indikasi keipalsuan dalam 

beiragama, dan ke igiatan meilakukan ibadah seipeirti shalat justru dikutuk Tuhan jika 

shalat itu tidak me ilahirkan keiinsafan soisial teirseibut.33 

b.   Ibadah dengan Penodaan Ketauhidan (Riya’) 

Dalam suatu riwayat dike imukakan bahwa ayat 4-7 turun beirkeinaan deingan 

kaum munafiqin yang meimpeirtointo inkan shalat ke ipada kaum mukminin (riya’) dan 

meininggalkannya apabila tidak ada o irang yang me ilihatnya seirta me inoilak meimbeiri 

bantuan ataupun pinjaman. Ayat 4-7 ini turun seibagai peiringatan keipada o irang-oirang 

yang beirbuat seipeirti itu. (Diriwayatkan o ileih Ibnul Mundzir dari Tharif bin Abi Thalhah 

yang beirsumbeir dari Ibnu Abbas)34  

Riya’ adalah suatu sifat yang abstrak, ke ibeiradaannya sulit atau bahkan 

mustahil untuk dide iteiksi oirang lain. Bahkan o irang yang beirsangkutan juga se iring tidak 

meinyadari akan ke ibeiradaan sifat ini pada dirinya, le ibih-leibih bila se idang asik atau 

disibukkan o ileih keigiatan yang dilakukannya. Kare ina itulah seitiap o irang dianjurkan 

untuk meimulai peikeirjaannya deingan meimbaca basmalah , yang manfaatnya antara lain 

untuk meinghindarkan diri dari sikap riya’.35 

c. Ibadah Enggan Menolong Orang Lain 

Sifat kikir me irupakan salah satu sifat te irceila yang harus dihindari dalam 

hidup beirmasyarakat. Se isuai deingan ko inteiks surah al-ma’un pada ayat te irakhir yang 

                                                           
33Umar Shihab, Ko inte ikstualitas Al-Quran Kajian Te imatik Atas Ayat-ayat Hukum Dalam Al-

Quran, (Jakarta: Peinamadani, 2005), Ce it. III, hlm. 41  
34Ko imaruddin Shale ih, Dahlan, Dkk, Asbabun Nuzul, (Bandung: Dipo ine igo iro i, 2000), hlm. 597  
35De iparte ime in Agama RI, Al-Quran Dan Tafsirnya Jilid 10 Juz 28, 29, 30, (Jakarta: Le inte ira 

Abadi, 2010), hlm. 786  
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meinjeilaskan bahwasannya o irang yang einggan untuk me inoiloing deingan barang be irguna 

salah satu ciri pe industa agama. O ileih seibab itu, Islam me ingajarkan untuk se ilalu 

beirkasih saying dan me imiliki sifat murah hati ke ipada seisama manusia de ingan 

meimbeirikan bantuan ke ipada o irang-oirang yang me imbutuhkan dan tidak be irsifat kikir, 

keipeidulian seioirang muslim te irhadap masyarakat pada umumnya me irupakan tindakan 

keibajikan yang me imiliki nilai tinggi, baik bagi pribadi individu te irseibut maupun bagi 

masyarakatnya dan Allah te intunya akan me imbalas keibaikan bagi hambanya yang 

beirbuat keibaikan.36 

2. Latar Sejarah Kultur Sosial dan Kenabian Muhammad Saw pada Fase 

Madinah 

a. Menyembunyikan Kekufuran dalam Hati  

Kufur juga dapat dikatakan ke ikafiran o irang yang meingikrarkan Islam 

seicara lisan, te itapi batinnya tidak me ingakuinya. Me ireika yang masuk dalam kate igoiri 

kufur ini seibagian beisar Yahudi Madinah se ipeirti keiteirangan surah Al-baqarah ayat 8 

dan seiteirusnya. Keitika Rasulullah hijrah kei Madinah, di sana teirdapat keiloimpo ik Ansoir 

yang teirdiri atas suku Aus dan Khazraj yang di masa jahiliyahnya juga me inye imbah 

beirhala seibagaimana musyrikin Makkah, dan Yahudi ahli kitab yang me ingikuti jalan 

salaf peimuka agama me ireika yang te irdiri atas tiga qabalah, yaitu Bani Qainuqa, Bani 

Nadhir, dan Bani Quraizhah. Dari sinilah se ijarah keimunafikan beirmula. 

Keitika peirang Badar beisar teirjadi yang me inghadapkan umat Islam Madinah 

dan Musyrikin Makkah, Allah be irpihak keipada umat Islam. Keimeinangan be irada di 

tangan oirang beiriman Madinah. Keitika peirang Badar itulah, Abdullah bin Ubay 

meinyatakan keiislaman se icara munafik yang ke imudian diikuti oileih seijumlah kabilah 

Arab dan seibagian beisar keiloimpo ik Yahudi deingan keiislaman cara Abdullah bin Ubay. 

                                                           
36Nur Lailatul Bisriyah, Dime insi Ibadah Soisial Dalam Pe irspe iktif Qur’an Surah Al-Ma’un, Uin 

Rade in Intan Lampung, Lampung, 2017, hlm. 77   
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Dari sini awal te irjadi keimunafikan oileih bangsa Arab di te ingah masyarakat Madinah 

dan seikitarnya.37 

b. Melemahkan Kekuatan Islam dari Dalam  

Keitika Rasulullah me injalankan dakwah atau me injalankan siste im 

peimeirintahannya Rasulullah Saw me indapat sambutan be iragam, ada yang me ineirima 

keimudian masuk Islam dan ada pula yang me inoilak seicara diam-diam, misalnya o irang-

oirang Yahudi yang tidak se inang atas keihadiran Nabi dan umat Islam, pe inoilakan ini 

meireika lakukan se icara diam-diam dan tidak be irani beirteirus teirang untuk me inantang 

Nabi dan umat Islam yang mayo iritas teirseibut. Keideingkian o irang-oirang Yahudi 

seimakin meinjadi-jadi, seiwaktu meireika me inyaksikan seindiri peirkeimbangan peisat 

agama yang dibawa Nabi, se iakan-akan jalan untuk me incapai keimeinangan teilah 

teirhampar datar.38 Apalagi seikutu meireika (suku Aus dan Khazraj) se iteilah meimeiluk 

Islam, sudah tak me imbutuhkan meireika lagi, kare ina teilah meindapat pimpinan yang 

ideial yakni Muhammad Saw. 

c. Terdapat Penyakit Hati  

Peinyakit hati me inurut Ibnu Taimiyah adalah suatu be intuk keirusakan yang 

meinimpa hati, yang be irakibat tidak mampunya me ilihat keibeinaran. Akibatnya, o irang 

teirjangkit peinyakit hati akan me imbeinci keibeinaran yang be irmanfaat dan me inyukai 

keibathilan yang me imbawa keipada keimudharatan.39 

Peinyeibab peinyakit hati saat dakwah Nabi Muhammad Saw di Madinah 

adalah keitidaksukaan te irhadap apa yang dilakukan o ileih Rasulullah. Pada saat pe irioide i 

Madinah,mad’u (jamaah)  yang dihadapi le ibih koimpleiks dari pada pe irioidei Meikkah, 

yakni o irang Yahudi yang suka be irkhianat dan o irang munafik (o irang yang 

meinampakkan beiriman padahal hatinya kafir). Dua tipei mad’u ini me irupakan 

                                                           
37Alhafiz Kurniawan, Se ijarah Awal Oirang Munafik di Masa Nabi Muhammad Saw, (NU 

Oinline i, 2020)  
38M. Yakub, Islam dan Soilidaritas Soisial Pe irke imbangan Masyarakat Islam Peirio ide i Madinah, 

(Jurnal Pe imbe irdayaan Masyarakat, 2019), Voil. 7, Noi. 1, hlm. 54 
39Kho ilil Lur Ro ichman, Te irapi Peinyakit Hati Meinurut Ibn Taimiyah Dalam Peirspe iktif 

Bimbingan Ko inse iling Islam, (KOiMUNIKA: Jurnal Dakwah dan Ko imunikasi , 2009), Voil. 3, Noi. 2, hlm. 

195-221  
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tantangan inteirnal dalam ko ita Madinah seilama Rasulullah Saw be irdakwah. Seidangkan 

tantangan eiksteirnalnya yakni o irang kafir Quraisy yang masih manaruh de indam pada 

dakwah Rasulullah Saw. Hal inilah yang me imicu adanya peinyakit hati para kaum 

Madinah.40 

Implikasinya Pada Aspek Etika dan Estetika dari Ayat-ayat Shalat 

1.   Implikasi Etika 

Untuk me inghasilkan implikasi e itika yaitu de ingan cara me ilihat spiritualitas 

shalat beirdasarkan ayat-ayat makkiyah dan madaniyyah yang didasarkan atas kajian 

yang beirsifat eitika dan be irdasarkan karakte iristik umum dari ayat-ayat nya, se ihingga 

dipeiroileih implikasi se ibagai beirikut. 

a. Membangun Shalat dengan Keikhlasan 

Yang dimaksud de ingan ikhlas dalam me imbangun shalat adalah ke itika 

seseorang meinjadikan niat dalam me ilakukan shalat te irseibut hanyalah kare ina Allah 

seimata, meilakukannya bukan kareina seilain Allah, bukan kareina riya (ingin dilihat 

manusia) ataupun sum’ah (ingin dide ingar manusia), bukan pula kareina ingin 

meindapatkan pujian se irta keidudukan yang tinggi di antara manusia, dan juga bukan 

kareina tidak ingin dice ila o ileih manusia. Apabila me ilakukan amalan shalat te irseibut 

hanya kareina Allah se imata bukan kareina keiseimua hal teirseibut, maka itulah ikhlas. 

Seiseioirang yang te ilah beiramal ikhlas kareina Allah (di samping amal te irseibut harus 

seisuai deingan tuntunan Rasulullah Saw), maka ke iikhlasan teirseibut akan mampu 

meinceigah seitan untuk meinguasai dan meinye isatkannya.41 

b. Membangun shalat dengan Kekhusyu’an 

Kata khusyu’ berasal dari bahasa Arab asal kata khusyu yang berarti tunduk, 

tenang, rendah dan hina, kata khusyu berarti merasa bahwa diri berada dihadapan Allah 

                                                           
40M. Fe iri Firmansyah, Se ijarah Proible imatika Dakwah Rasulullah Saw, ( Tahdzib Akhlaq, 

2020), Voil. 2, Noi. 6, hlm. 112   
41Sulman, dkk. Ikhlas dalam Be iribadah seisuai Tuntunan Al-Qur'an dan Hadits, (Jurnal 

Ushuluddin Adab dan Dakwah, 2019) Voil. 2 No i. 1, hlm. 69 
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Swt.42           

 Secara terminologi khusyu diartikan dengan “perasaan takut yang senantiasa 

ada di dalam hati”. Khusyu bisa juga diartikan terpusatnya pikiran terhadap shalat yang 

sedang dilaksanakan hingga tidak diketahui siapa orang yang di sebelah kanan dan di 

sebelah kiri.43 

Al-Ghazali menyimpulkan pendapat-pendapat yang berkembang dimasanya 

tentang khusyu di dalam kitab Ihya Ulum al-Din menyatakan, bahwa khusyu meliputi 

enam hal yaitu: kehadiran hati, mengerti antara yang dibaca dan yang diperbuat, 

mengagungkan Allah Swt, merasa gentar terhadap Allah Swt, merasa penuh harap 

kepada Allah Swt, dan merasa malu terhadapnya. Semuanya itu menyatu dalam rangka 

melaksanakan shalat.44 

c. Membangun Shalat dengan Kesadaran Ilahiyah 

Ilahiyah adalah nilai yang lahir dari ke iyakinan, beirupa pe itunjuk dari 

supranatural atau Tuhan.45 Meinurut bahasa kata “ilahiyah” meimiliki makna ke ituhanan 

yang beirasal dari kata ilahun (seiseimbahan), ko ineiksi antara manusia de ingan tuhan 

dalam syariat islam biasa dise ibut hablun minallah yang me incakup di dalamnya te intang 

keiimanan keipada Allah swt, inilah yang dise ibut deingan tauhid yang me injadi tujuan 

peinciptaan makhluk hidup khususnya jin dan manusia se ibab tauhid adalah ko inseip 

seintral (pusat) dan fundame intal dalam Islam.46 

Poila nilai ilahiyah me injadikan manusia-manusia yang seilalu ingat akan 

peinciptanya dan se inantiasa meilaksanakan keibaikan-keibaikan yang ada di dalam 

                                                           
42A.W Munawir, Kamus Al-Munawir, (Yogyakarta:PP Al-Munawir, 1981), hlm. 20  
43Ibnu Qayyim Al-Jauziyah, Madarijus Salikin, diterjemahkan oleh Kathur Suhardi, Jalan 

Menuju Allah, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 1998), hlm. 134  
44Al-Ghazali, Mukhtashar Ihya’ Ulumuddin, diterjemahkan oleh: Zaid Husein Al-Ahmad, 

Ringkasan Ihya Ulumuddin (Jakarta :Pustaka Amani, 1995), hlm. 135  
45Poie irwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indoineisia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2011), hlm. 449 
46Sye iikh Hafiz Hakimi, Tanya Jawab Akidah Islam, (Jakarta: Ge ima Insani Pre iss, 1998), hlm. 

43 
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syariat Islam se ibagai peirwujudan ibadah se ioirang hamba keipada Tuhannya.47 Dapat 

dikatakan bahwa shalat de ingan meimbangun keisadaran ilahiyah yaitu shalat yang 

dilakukan deingan me inyadari bahwa Allah me irupakan Maha E isa, se ihingga manusia 

shalat dan meinganggap hanya Allah se ibagai satu-satunya Tuhan dan se inantiasa 

meinaati peirintah dari Allah swt, yaitu salah satunya de ingan meilaksanakan shalat. 

d. Membangun Shalat dengan Ketertiban dan Keteraturan 

Keiteirtiban beirasal dari kata dasar “te irtib” yang beirarti teiratur, me inurut aturan, 

rapi. Seidangkan keiteirtiban atau keiteiraturan yaitu peiraturan di masyarakat atau ke iadaan 

seirba teiratur dan baik.48 

Dapat dikatakan bahwa keiteirtiban atau keiteiraturan adalah hal yang harus 

dilakukan seisuai deingan aturan yang te ilah diteitapkan. Dalam me ilaksanakan shalat 

teintunya teirtib dan te iratur sangat pe inting. Shalat sudah dite intukan baik dari kapan 

dimulainya, cara-caranya, dan aturan-aturan lainnya. Hal ini peirlu diikuti se isuai deingan 

keiteitapan yang ada agar tidak te irjadinya peirbeidaan antar seisama muslim. 

Namun, peirihal shalat masih didapati banyak ke ikeiliruan yang dilakukan 

seibagai kamu Muslimin dalam tata cara shalat. Diantara pe inye ibab ini se imua adalah 

kareina manhaj (cara) be iragama umat Islam yang masih ikut-ikutan. Fakto ir ini harus 

meinyadarkan se itiap Muslim, untuk se igeira meingoireiksi shalatnya, agar dite irima oileih 

Allah Swt, dan jalan untuk ke imbali keipada tata cara shalat yang be inar se ibagaimana 

yang dianjarkan o ileih Nabi Muhammad Saw adalah de ingan meingkaji hadits-hadits 

beiliau, baik sabda, keiteiladanan dari peirbuatan beiliau, maupun peirseitujuan beiliau pada 

peirbuatan para sahabat.49 

2.  Implikasi Estetika        

 Kajian implikasi e isteitika meirupakan kajian yang se icara me itoidoiloigis 

                                                           
47Abudin Nata, Pe imikiran Pe indidikan Islam dan Barat, (Jakarta: Raja Grafindo i Pe irsada, 2011), 

hlm. 60 
48Joinae idi E ife indi, dkk, Kamus Istilah Hukum, (Jakarta:Ke incana, 2016), hlm. 188  
49Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Sifat Shalat Nabi Muhammad Saw:Seiakan-Akan Anda 

Me inyaksikannya, (Darul Haq, 2016)  
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meirupakan kointeikstualisasi50 atas kajian teiks dan ko inteiks beirdasarkan pandangan yang 

sudah disampaikan atau dibahas deingan meimpeirhatikan aspeik eisteitika.51 

a. Kejujuran Niat 

Niat seicara bahasa adalah maksud. Imam Al-Baidhawi rahimahullah be irkata: 

Niat adalah keiinginan hati te irhadap apa yang dirasa co icoik untuk meindapatkan manfaat 

dan meinangkal mudharat. Se idangkan seicara istilah niat adalah ke iinginan kuat untuk 

meilakukan ibadah seibagai beintuk meindeikatkan diri keipada Allah. Niat meirupakan hal 

yang teirpeinting dalam kaidah islam, niat tidak hanya diimple imeintasikan pada ibadah 

wajib maupun sunnah te itapi niat juga dapat diimple imeintasikan dalam se igala hal 

peirbuatan. Kareina deingan niat seiseioirang bisa dinilai me ingeirjakan keibajikan atau 

keijahatan.  

Yang dimaksud de ingan keijujuran niat adalah ke iinginan meilaksanakan se isuatu 

yang didasari de ingan keijujuran atau keiinginan yang seisuai deingan hati dan pikiran. 

Niat harus ditanamkan dalam hati jika ingin me ingeirjakan amal ibadah, te irutama saat 

meingeirjakan shalat.  Niat me injadi rukun peinting dalam ibadah. Niat me injadi peimbeida 

antara suatu ibadah de ingan ibadah lainnya, seirta peimbeida antara ibadah de ingan yang 

bukan ibadah. Jika tidak ada niat, ibadah yang dilakukan tidak ada gunanya.52 

b. Kebersamaan Hidup Dengan Allah 

Dapat dipahami bahwa Allah dalam pe inafsiran Quraish Shihab diyakini dapat 

beirsama deingan hamba-Nya. Salah satu hal dalam ke ibeirsamaan Allah di sini teirhadap 

hamba-Nya yang shalat, tidak dinyatakan se ibagai peinyatuan antara Allah de ingan 

                                                           
50Ko inte ikstualisasi me irupakan se ibuah upaya meimpe irhatikan aspe ik te ikstural dari se ibuah te iks 

dalam upaya meimahaminya de ingan meimpe irtimbangkan seigala latar beilakang dari te iks te irse ibut. Akan 

manusialah dalam peimaknaan ini yang meilahirkan makna dan beirbicara atas nama teiks, se idangkan 

te iks tidaklah be irbicara, se ihingga oito iritas ini dapat dikaitkan se ibagi peirso ialan suatu pro iduk dari pro ise is 

diale iktika.  
51E iste itika adalah ilmu yang me imbahas keiindahan. Eiste itika dise ibut juga deingan filsafat 

ke iindahan (philo iso iphy oif beiauty) yang beirasal dari kata aisthe itika atau aeisthe itis (Yunani) yang artinya 

hal-hal yang dapat diceirap de ingan indeira atau ce irapan inde ira. E iste itika me imbahas hal yang beirkaitan 

de ingan reifle iksi kritis te irhadap nilai-nilai atas se isuatu yang dise ibut indah atau tidak indah. Tri 

Wahyudi, Filsafat Ilmu Dalam Pe irspe iktif E iste itika, Jakarta Barat, 2019, hlm. 2  
52 Muhamad Busro i, Me inghadirkan Niat dalam Se igala Peirbuatan, (Jakarta: UII, 2022), hlm. 10 
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hamba-Nya, teitapi keibeirsamaan deingan sifat Allah Yang Maha Me ingeitahui, Maha 

Peirkasa, lagi Maha Kuasa dalam me imbeirikan peirto iloingan teirhadap hamba-Nya yang 

meinjadikan shalat seibagai sarana me iminta peirtoiloingan keipada Allah dalam me ingatasi 

keisulitan atau masalah hidupnya, tanpa de imikian ia tidak dapat beirbuat apa-apa dalam 

meinjalani peirjuangannya.53 

c. Kesyahduan Jiwa  

Imam Al-Qurthubi meinjeilaskan bahwa jiwa yang te inang ialah yang te inang dan 

yakin. Yakin bahwa Allah adalah Tuhannya dan tunduk ke ipada Allah.54 Seiseioirang 

yang rajin me ingeirjakan shalat akan te irhindar dari pe irbuatan keiji dan mungkar. Niat 

buruk yang heindak dilakukan akan hilang deingan seindirinya keitika seiseioirang 

beirsungguh-sungguh meilakukan shalat. Maka dari itu, deingan meilaksanakan shalat 

akan teirciptanya jiwa yang syahdu tanpa ada niat yang buruk.55 

d. Standarisasi Shalat 

Untuk me ilaksanakan shalat seiharusnya seibagai umat Muslim me ingikuti cara 

yang diajarkan o ileih Nabi Muhammad Saw, namun pada masa se isudah Nabi 

Muhammad Saw wafat sahabat-sahabat, tabi’in, dan tabi’it tabi’in be irusaha 

meinjalankan ajaran-ajaran dari Nabi Muhammad Saw untuk me inyikapi peirmasalahan-

peirmasalahan baru. Disinilah para sahabat, tabi’in, dan tabi’it tabi’in dihadapkan pada 

peirmasalahan deingan beirbagai macam dan ko indisi. Untuk itu para sahabat 

beirpeigangan pada pandangan dan peirbeidaan antara masalah yang te irjadi di masa 

seiteilahnya dan masa Rsulullah, se irta meingideintifikasi peirsamaan yang te irjadi antara 

keidua masa teirseibut. Oileih kareina itu munculah peindapat teintang hukum-hukum Islam 

dari para sahabat, tabi’in, dan juga ulama yang ahli dalam bidang ilmu-ilmu fikih.56 

 

                                                           
53 M. Quraish Shihab, Tafsīr al-Mishbāh, Voil. 1, hlm. 434-510 
54Priyatna, Ko inse ip Pe indidikan Jiwa (Nafs) Me inurut Al-Quran dan Hadits, E idukasi 

Islam:Jurnal Pe indidikan Islam, Vo il. 3, Noi. 5   
55 Rubino i, Shalat Seibagai Sarana Me insucikan Jiwa, (Meidan: Pusat Islam Unive irsitas Me idan 

Are ia, Se ipte imbe ir 2019) 
56Ali Al-Khafif, Asbabu Ikhtilafil Fuqaha, (Cairo i: Darul Fikr Al-Arabi), hlm. 8  



22 
 

e. Disiplin 

Disiplin meincakup seitiap peiraturan, peirbuatan, keipatuhan dan keiseitiaan yang 

dilakukan o ileih o irang deiwasa, baik keikuasaan luar ataupun o ileih individu itu se indiri 

deingan sikap taat, patuh dan te irpuji. Deingan de imikian, Keidisiplinan adalah te ipat 

waktu dalam me ilaksanakan peirintah seisuai deingan tata teirtib dan peiraturan yang sudah 

diteintukan. 

Dapat dikatakan bahwa ke idisiplinan shalat adalah te ipat waktu dalam 

meilaksanakan shalat lima waktu, se isuai deingan waktu dan pe iraturan yang sudah 

diteintukan oileih syariat agama Islam yaitu ke itika suara adzan se ileisai langsung 

meilaksanakan shalat. Adapun manfaat yang didapatkan dalam me ineirapkan 

keidisiplinan shalat, antara lain: te irbiasa hidup beirsih dan seihat, meilatih keidisiplinan 

dan keisabaran, me inceigah peirbuatan keiji, seirta dapat meineintramkan batin.57 

 

Kesimpulan 

Dari peimbahasan meingeinai spiritualitas shalat dalam al-Qur’an dan 

implikasinya pada aspek etika dan estetika yang teilah di jeilaskan pada bab-bab 

seibeilumnya, maka dapat di ambil keisimpulan seibagai beirikut : 

Peirtama, dari analisis te iks ayat ayat-ayat Makkiyah didapatkan 5 ayat 

makkiyah yaitu, shalat se ibagai meidia meimbangun meintal beiruntung, me imbangun 

keibugaran meintal, peimantapan iman keipada Allah, me imbangun me intal tanggung 

jawab, dan meidia ko imunikasi/peindeikatan keipada Allah. Seidangkan pada ayat-ayat 

madaniyah terdapat 6 ayat Madaniyyah yaitu, shalat me irupakan meidia me imbangun 

keimandirian me intal, meimbangun keitahanan me intal, meinjaga keisucian/keibeirsihan 

meintal, meimbangun keijujuran meintal, meimbangun keitundukan dan keitaatan meintal, 

seirta meimbangun ke idisiplinan meintal. Seicara ko inteiks ayat-ayat makkiyah se ibagai 

kritik teirhadap feinoimeina masyarakat Arab Jahiliyah pe irihal shalat se ibagai 

doia/ibadah. Seidangkan ayat-ayat madaniyah dijadikan se ibagai kritik te irhadap 

                                                           
57 Mo ih. Saifullo ih Al Aziz S., Fiqih Islam, (Surabaya: Te irbit Te irang, 2005), hlm. 165. 
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feinoimeina keimunafikan di Madinah. 

Keidua, implikasi seicara eitika beirupa, membangun shalat dengan 

kekhusyu’an, ke iikhlasan, keisadaran ilahiyah, se irta keiteirtiban dan keiteiraturan. 

Seidangkan implikasi e isteitikanya beirupa keijujuran niat, keibeirsamaan hidup de ingan 

Allah, keisyahduan jiwa, lite irasi (standarisasi shalat), dan disiplin. 
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